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PENDAHULUAN

Pasar merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian suatu
negara, dimana berbagai kegiatan jual-beli produk dan layanan dilakukan. PT. Jatim
Grha Utama, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di sektor ini, telah
berkomitmen untuk menjalankan kegiatan operasi pasar dengan tingkat
keberhasilan dan profesionalisme yang tinggi. Pada PT. Jatim Grha Utama, kami
menyadari bahwa menjalankan kegiatan operasi pasar dengan efektif dan efisien
membutuhkan tindakan yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, kami telah
mengembangkan Prosedur Pertanggungjawaban Kegiatan Operasi Pasar sebagai
panduan bagi semua karyawan yang terlibat dalam kegiatan ini. Prosedur ini
bertujuan untuk memberikan kerangka kerja yang jelas tentang tugas, tanggung
jawab, dan prosedur yang harus diikuti oleh setiap karyawan PT. Jatim Grha Utama
yang terlibat dalam kegiatan operasi pasar.

Dengan adanya prosedur ini, diharapkan setiap karyawan dapat memahami
peran dan tanggung jawab mereka secara tepat, serta menghindari terjadinya
kesalahan atau ketidakpatuhan yang dapat merugikan perusahaan. Pentingnya
pertanggungjawaban dalam menjalankan kegiatan operasi pasar tidak hanya terkait
dengan efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga dengan kredibilitas dan
kepercayaan pelanggan serta pihak-pihak terkait lainnya. Dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif, PT. Jatim Grha Utama memahami bahwa kepercayaan adalah aset
yang sangat berharga, dan melalui prosedur ini, kami berkomitmen untuk
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan tersebut.
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Dalam penelitian ini, kami akan menjelaskan secara rinci mengenai tugas
dan tanggung jawab masing-masing departemen yang terlibat dalam kegiatan
operasi pasar, serta langkah-langkah yang harus diikuti untuk melaporkan dan
memverifikasi hasil kegiatan tersebut. Kami juga akan menguraikan proses
pengendalian intern yang telah kami terapkan untuk memastikan kepatuhan
terhadap prosedur ini. Harapannya, Prosedur Pertanggungjawaban Kegiatan
Operasi Pasar ini akan menjadi acuan utama bagi setiap karyawan PT. Jatim Grha
Utama dalam menjalankan tugas-tugas mereka dengan tanggung jawab dan
integritas. Dengan adanya prosedur ini, kami yakin bahwa kegiatan operasi pasar
kami akan semakin terarah, transparan, dan memberikan nilai tambah bagi semua
pihak yang terlibat.

PT. Jatim Grha Utama (JGU) merupakan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) yang bergerak di bidang properti. Perusahaan ini berperan penting dalam
mendukung program Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Salah satu upaya besar
BUMD PT. JGU dalam membantu Pemprov Jatim untuk menekan inflasi daerah
Jawa Timur dilakukan melalui kegiatan operasi pasar. Dalam pelaksanaannya, PT.
Jatim Grha Utama bekerja secara sinergi dengan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Jawa Timur serta Kantor Wilayah Badan Urusan
Logistik (Bulog). Jurnal ini bertujuan untuk menyajikan secara rinci prosedur
pertanggungjawaban yang diterapkan oleh PT. Jatim Grha Utama dalam
menjalankan kegiatan operasi pasar. Dalam konteks ini, kegiatan operasi pasar yang
dilakukan oleh perusahaan merupakan bagian dari inisiatif Pemerintah Provinsi
Jawa Timur untuk menjaga stabilitas harga barang kebutuhan pokok dan menekan
inflasi di daerah.

Melalui kerjasama dengan Disperindag Jawa Timur dan Kantor Wilayah
Bulog, PT. Jatim Grha Utama berperan dalam menyediakan dan mendistribusikan
barang kebutuhan pokok dengan harga terjangkau bagi masyarakat. Proses ini
melibatkan serangkaian tahapan, mulai dari pengadaan barang, penyimpanan,
distribusi, hingga penjualan kepada konsumen lalu membuat pertanggungjawaban
atas pelakasanaan kegiatan operasi pasar.

Pentingnya prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar terletak
pada upaya mencapai tujuan program Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam
menekan inflasi dan menjaga stabilitas harga barang kebutuhan pokok. PT. Jatim
Grha Utama bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan operasi pasar
dilakukan dengan transparansi, integritas, dan efisiensi yang tinggi. Dalam
pemahaman yang mendalam tentang prosedur pertanggungjawaban kegiatan
operasi pasar, PT. Jatim Grha Utama diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
layanan dan efisiensi operasional dalam mendukung program Pemerintah Provinsi
Jawa Timur. Jurnal ini akan menguraikan secara komprehensif tentang prosedur-
prosedur spesifik yang diterapkan oleh PT. Jatim Grha Utama.

Selain itu, jurnal ini juga akan memberikan rekomendasi dan saran untuk
meningkatkan efektivitas prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar
yang sudah ada. Perusahaan dapat mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi yang lebih canggih dalam manajemen operasi pasar, peningkatan
koordinasi antara semua pihak terkait, serta evaluasi rutin terhadap kinerja dan hasil
yang telah dicapai. Dalam kesimpulan jurnal ini, akan dijabarkan secara singkat
pentingnya menjalankan prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar
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dengan baik bagi PT. Jatim Grha Utama dalam mendukung program Pemerintah
Provinsi Jawa Timur. Dengan melaksanakan prosedur ini secara efektif, perusahaan
dapat berperan aktif dalam menjaga stabilitas harga dan memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat dalam rangka menekan inflasi di daerah.

METODE
Metode Penelitian yang digunakan ialah metode penelitiannya adalah

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Untuk menggali informasi dan data yang

diperlukan tentang prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar oleh PT.

Jatim Grha Utama, peneliti menggunakan metode penelitian dengan pendekatan

riset lapangan. Riset lapangan ini dilakukan selama periode magang selama 4 bulan

di instansi terkait yang telah disebutkan di atas. Berikut adalah langkah-langkah dan

teknik yang akan digunakan dalam metode penelitian ini:

Perencanaan dan Perumusan Tujuan Penelitian:

Peneliti akan merencanakan secara rinci tujuan penelitian yang ingin dicapai
selama masa magang di instansi terkait. Tujuan ini dapat mencakup pemahaman
mendalam tentang prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar, serta
identifikasi permasalahan dan potensi perbaikan dalam prosedur yang ada.

Pengumpulan Data:

1.1.1 Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses
operasi pasar yang dilakukan oleh PT. Jatim Grha Utama, termasuk tahap
prosedur pertanggungjawaban kegiatan.

1.1.2 Wawancara: dilakukan dengan wawancara langsung terhadap proses
pelaporan pertanggungjawaban kepada stakeholder perusahaan

1.1.3 Dokumentasi: Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-
dokumen terkait, seperti kebijakan, pedoman operasional, laporan kegiatan,
dan data-data terkait operasi pasar. Dokumentasi ini akan menjadi sumber
informasi penting untuk mendukung analisis dan penulisan jurnal.

Analisis Data:

Data yang dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi akan dianalisis
secara sistematis. Peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis data tersebut. Teknik analisis seperti pengkodean tematik dan
pembentukan pola akan digunakan untuk mengidentifikasi tema, pola, dan
permasalahan yang muncul terkait prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi
pasar.

Penyusunan Jurnal:

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti akan menyusun jurnal dengan
pendahuluan yang memperkenalkan topik penelitian, menguraikan tujuan
penelitian, dan menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Selanjutnya, akan
dijabarkan temuan-temuan utama dari riset lapangan, termasuk prosedur
pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar dan sinergi dengan instansi terkait.
Jurnal akan diakhiri dengan kesimpulan yang merangkum temuan dan rekomendasi
untuk perbaikan prosedur yang ada.

Metode penelitian riset lapangan ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif tentang prosedur pertanggungjawaban kegiatan
operasi pasar oleh PT. Jatim Grha Utama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan rekomendasi yang bermanfaat bagi perusahaan dan
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instansi terkait dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pertanggungjawaban
kegiatan operasi pasar yang pelaksanaannya penting untuk menjaga stabilitas harga
barang kebutuhan pokok di daerah Jawa Timur.

LANDASAN TEORI

Pertanggungjawaban merupakan salahsatu bentuk etika bisnis yang ada
kaitannya juga dengan pengelolaan anggaran yang memerlukan akuntabilitas
publik. PT. Jatim Grha Utama sebagai BUMD pelaksana program Pemerintah
Provinsi Jawa Timur dalam konteks disini adalah kegiatan operasi pasar
memerlukan akuntabilitas dalam pelaksanaannya guna memeprtanggungjawabkan
kinerjanya kepada Pemerintah dan masyarakat.

Dalam hal ini, terdapat beberapa pendapat para ahli yang relevan terkait
operasi pasar serta prosedur pertanggungjawaban dalam kegiatan operasi pasar
yakni:

Prosedur
Definisi Prosedur

Suatu organisasi memerlukan prosedur yang penting agar semua tindakan
dapat dilaksanakan dengan baik. Secara akhirnya, prosedur akan berfungsi sebagai
panduan bagi organisasi dalam menentukan kegiatan yang harus dilakukan untuk
menjalankan fungsi tertentu. Prosedur merupakan serangkaian aktivitas yang telah
terbentuk sebagai pola dan telah ditetapkan dalam menjalankan suatu pekerjaan
atau aktivitas.

Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Lilis Puspitawati dan Sri Dewi
Anggadini (2011:23) dalam buku yang berjudul “Sistem Imformasi Akuntansi”
yaitu “serangkaian langkah/kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis
berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat
menyelesaikan suatu permasalahan”.

Karakteristik Prosedur
Menurut Mulyadi (2001:6) karakteristik prosedur diantaranya sebagai berikut:

a) Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi.

b) Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan-pengawasan yang baik dan
menggunakan biaya yang seminimal mungkin.

¢) Prosedur menunjukkan urutan-urutan yang logis dan sederhana.

d) Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.

e) Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan.

Dengan demikian karakteristik prosedur dapat menunjang tercapainya
tujuan, menciptakan pengawasan, menunjukkan urutan-urutan yang logis serta
menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan hambatan.

Manfaat Prosedur
Adapun manfaat dari prosedur menurut Mulyadi (2001:6) adalah sebagai

berikut:

a. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan dimasa yang
akan datang.

b. Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas.

c. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi oleh
seluruh pelaksana.
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d. Membantu dalam usaha menginkatkan produktifitas kerja yang lebih efektif dan
efisien.

e. Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan.

Dengan adanya prosedur, kegiatan organisasi menjadi lebih terstruktur dan
terorganisir. Prosedur memiliki manfaat penting dalam mempermudah langkah-
langkah kegiatan, mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin, dan
memberikan petunjuk yang harus dipatuhi. Oleh karena itu, organisasi perlu
mengembangkan dan memelihara prosedur yang efektif untuk mendukung
kelancaran dan efisiensi dalam operasionalnya.

Akuntabilitas

Definisi Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan salah satu elemen penting dari pemerintahan yang
baik (good governance), di mana semua pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta,
dan masyarakat, diharapkan mampu memberikan pertanggungjawaban atas mandat
yang diberikan kepada mereka oleh para pemangku kepentingan (stakeholders).
Secara umum, organisasi atau institusi diharapkan memiliki akuntabilitas terhadap
pihak-pihak yang terdampak oleh keputusan atau aktivitas yang mereka lakukan.

Menurut Londa, C. C. dkk (2022) Akuntabilitas merupakan salah satu
prinsip utama dalam mewujudkan good governance. Akuntabilitas memerlukan
adanya hubungan hirarki yang jelas di antara pusat-pusat pertanggungjawaban
dengan unit-unit di bawahnya. Sementara itu, menurut Sedarmayanti, akuntabilitas
mempunyai definisi bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media pertanggungjawaban yang
dilaksanakan secara periodik.

Dari beberapa pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas
mengacu pada tanggung jawab setiap individu atau kelompok dalam suatu lembaga
untuk memenuhi amanah mereka, yaitu memastikan terwujudnya nilai-nilai publik.
Karakteristik Akuntabilitas
a. Pertanggungjawaban: Akuntabilitas melibatkan kewajiban individu atau

organisasi untuk memberikan laporan dan pertanggungjawaban atas tindakan,
keputusan, dan pengelolaan sumber daya yang mereka lakukan. Hal ini
mencakup pengungkapan informasi yang relevan dan transparan kepada para
pemangku kepentingan.

b. Transparansi: Akuntabilitas melibatkan adanya transparansi dalam proses
pengambilan keputusan dan penggunaan sumber daya. Informasi yang relevan
harus tersedia secara terbuka dan dapat diakses oleh para pemangku
kepentingan, sehingga memungkinkan pengawasan dan evaluasi yang obyektif.

c. Keberlanjutan: Akuntabilitas melibatkan sikap yang berkelanjutan dalam
menjalankan tanggung jawab dan mempertanggungjawabkan hasil kinerja. Ini
mencakup komitmen jangka panjang untuk memenuhi harapan dan kebutuhan
para pemangku kepentingan serta menjaga integritas organisasi.

Manfaat Akuntabilitas

a) Membangun Kepercayaan: Akuntabilitas yang kuat membantu membangun
kepercayaan antara organisasi dan para pemangku kepentingan. Dengan
memberikan pertanggungjawaban atas tindakan dan keputusan mereka,

- 427 -



Putra, M. Y. A. D., & Anisykurilillah, R. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(21), 423-434

organisasi menunjukkan komitmen untuk bertanggung jawab secara profesional
dan transparan.

b) Efisiensi dan Efektivitas: Akuntabilitas memungkinkan organisasi untuk
mengukur, mengevaluasi, dan meningkatkan Kkinerja mereka. Dengan
mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya dan mencapai hasil yang
diharapkan, organisasi dapat mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan serta
mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka.

¢) Pengawasan yang Efektif: Akuntabilitas memfasilitasi pengawasan yang efektif
terhadap tindakan dan keputusan organisasi. Dengan transparansi dan
keterbukaan dalam pertanggungjawaban, para pemangku kepentingan dapat
melakukan pengawasan yang lebih baik terhadap penggunaan sumber daya dan
kepatuhan terhadap standar dan kebijakan yang ditetapkan. Tanggung Jawab
Sosial: Akuntabilitas membantu organisasi menjalankan tanggung jawab sosial
mereka terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Dengan
mempertanggungjawabkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
mereka, organisasi dapat mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan
dampak negatif dan mendorong keberlanjutan.

d) Perbaikan dan Inovasi: Akuntabilitas memungkinkan organisasi untuk
melakukan evaluasi diri secara terus-menerus. Dengan mengidentifikasi
kelemahan dan kesalahan, organisasi dapat melakukan perbaikan dan
menciptakan inovasi yang mendorong pertumbuhan dan kemajuan jangka
panjang.

Secara keseluruhan, akuntabilitas memiliki manfaat penting dalam
membangun kepercayaan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas, memfasilitasi
pengawasan yang efektif, menjalankan tanggung jawab sosial, dan mendorong
perbaikan dan inovasi dalam organisasi.

Dengan memperkuat landasan teori ini, diharapkan jurnal ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam menggali lebih dalam mengenai
prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar. Landasan teori ini juga akan
memberikan kerangka pemikiran yang kuat untuk menganalisis data riset lapangan
yang diperoleh selama periode magang di instansi terkait.

Dengan demikian, landasan teori ini menjadi dasar yang solid untuk
memahami konteks, menganalisis temuan, dan menyusun rekomendasi dalam
jurnal mengenai prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar oleh PT.
Jatim Grha Utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran PT. Jatim Grha Utama Dalam Kegiatan Operasi Pasar

PT. Jatim Grha Utama (JGU) merupakan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) yang beroperasi di bidang properti di wilayah Jawa Timur. JGU memiliki
peran strategis dalam mengembangkan dan mengelola properti yang meliputi
perumahan, gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, dan area komersial lainnya.
Sebagai perusahaan milik pemerintah daerah, JGU berkomitmen untuk
memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan ekonomi daerah dengan
menyediakan infrastruktur properti yang berkualitas.

Pada Bagian Administrasi PT. Jatim Prasarana Utama. Dapat dilakukan
pembahasan secara teoritis, untuk memberikan analisis tentang pengelolaan kas
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kecil yang sudah dilakukan oleh PT. Jatim Prasarana Utama. Penulis dapat
menggali informasi, data, dan fakta yang ada dan kemudian dapat dikorelasikan
dengan teori yang relevan. Prosedur yang dimaksud ialah prosedur yang sesuai
dengan teori Mulyadi (2016) yang mengemukakan bahwa prosedur ialah sebuah
susunan kegiatan klerikal secara urut, terdapat beberapa orang pada suatu
departemen atau lebih yang dilibatkan , yang mana hal ini dibuat untuk menjamin
keseragaman penanganan transaksi perusahaan atau instansi secara berulang.

Selanjutnya pengelolaan yang sesuai jika dikaitkan dengan teori yang ada
yaitu menurut (Hasbiyallah dan Sujudi, 2019:01) yang mengemukakan bahwa
pengelolaan secara umum dapat diartikan sebagai pengadministrasian, pengaturan
atau penataan suatu kegiatan. Pengelolaan merupakan sistem yang berfungsi untuk
mengelola sesuatu. Hal ini telah sesuai dengan pengelolaan dana kas kecil pada PT.
Jatim Prasarana Utama yang mengelola dana kas kecil sebagai salah satu bentuk
bagian dari kegiatan pengadministrasian.

JGU memiliki visi untuk menjadi pemimpin di sektor properti dengan
mengutamakan inovasi, kualitas, dan kepuasan pelanggan. Misi JGU meliputi
pengembangan properti yang berkelanjutan, peningkatan efisiensi operasional,
serta memberikan dampak positif bagi masyarakat Jawa Timur. Dalam konteks
kegiatan operasi pasar, PT. JGU bersinergi dengan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag) Jawa Timur serta bekerjasama dengan Kantor Wilayah
Badan Urusan Logistik (Bulog). Sinergi antara JGU, Disperindag, dan Bulog
diharapkan dapat mencapai tujuan bersama dalam menekan inflasi daerah melalui
program operasi pasar yang efektif.

Prosedur Pertanggungjawaban Kegiatan Operasi Pasar

Prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar oleh PT. JGU
meliputi beberapa Proses pertanggungjawaban yang terdapat kelengkapan
didalamnya yakni:

a) Laporan Hasil Penjualan Komoditas mencakup poin-poin didalamnya yakni:
tempat dan waktu kegiatan, petugas operasi pasar baik tenaga administrasi dan
tenaga bantu, total hasil penjualan komoditas mencakup total nilainya,

b) Identitas (KTP) tenaga administrasi mulai dari manager sampai operator yang
bertugas,

¢) Dokumentasi kegiatan dilengkapi dengan info lokasi dan waktu,

d) Dokumentasi kendaraan tim dan kendaraan distributor komoditas (truk) disertai
surat jalan distributor,

e) Dokumetasi konsumsi tim disertai dengan bukti kwitansi pembayaran,

Sistem honorarium dari tim pelaksana operasi pasar diselesaikan ketika
semua administrasi pelaporan pertanggungjawaban telah selesai. Merujuk daripada
hal itu, salahsatu kelengkapan berkas pertanggungjawaban terdapat kwitansi
pembayaran honorarium tim pelaksana.

Kendala Pemberkasan Laporan Pertanggungjawaban

Dalam pengerjaan laporan pertanggungjawaban kegiatan terdapat beberapa
kendala dalam prosesnya disebabkan beberapa hal yakni:

a) Pengumpulan Data: Memerlukan waktu dan upaya ekstra dalam pengumpulan
data terperinci dari berbagai sumber. Mungkin sulit melacak dan mengorganisir
data yang terdapat dalam berkas fisik. Keterbatasan aksesibilitas data jika
terdapat banyak berkas yang tersebar di berbagai tempat atau departemen.
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Kerumitan Pencarian Informasi: Menemukan informasi yang spesifik dalam
berkas fisik mungkin menjadi lebih sulit daripada mencarinya dalam format
digital yang dapat diindeks dan dicari dengan cepat. Perlu waktu yang lebih
lama untuk mencari dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dari
berbagai berkas fisik.
Pengolahan dan Analisis Data: Pengolahan data yang dilakukan secara manual
dapat memakan waktu dan berisiko terjadinya kesalahan manusia. Analisis data
yang terperinci mungkin menjadi lebih rumit jika data harus dicari, diekstraksi,
dan diolah dari berkas fisik yang berbeda.
Kolaborasi dan Komunikasi: Jika laporan pertanggungjawaban melibatkan
banyak pihak yang terlibat, seperti departemen atau unit yang berbeda, berkas
fisik dapat menyulitkan kolaborasi dan komunikasi yang efisien. Berbagi
informasi dan memberikan masukan kepada rekan kerja atau atasan dapat
memerlukan pengiriman fisik berkas, yang memperlambat proses.
Rentan Terhadap Kerugian Data: Risiko kehilangan atau kerusakan data lebih
tinggi pada berkas fisik daripada pada format digital yang dapat dicadangkan
secara elektronik.

Setidaknya beberapa kendala tersebut yang kerap penulis temui pada saat

proses pemberkasan laporan pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar.
Rekomendasi

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan laporan

pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar, PT Jatim Grha Utama dapat
mempertimbangkan implementasi sistem laporan yang lebih terstruktur dan
berbasis digital. Berikut ini beberapa rekomendasi sistem dari penulis yang dapat
digunakan:

a)

b)

d)

Sistem Manajemen Dokumen Elektronik (Electronic Document
Management System): Menggantikan penggunaan berkas fisik dengan
dokumen elektronik yang dapat diakses dan dikelola secara digital.
Memungkinkan pengarsipan dan penyimpanan dokumen secara terpusat,
memudahkan pencarian dan pengambilan informasi.

Sistem Basis Data: Membangun basis data yang mencakup informasi terkait
kegiatan operasi pasar dan laporan pertanggungjawaban. Memungkinkan
pengelolaan data yang terstruktur, pemrosesan yang lebih cepat, dan
kemudahan dalam melakukan analisis data.

Sistem Pelaporan Terintegrasi: Menggunakan aplikasi atau perangkat lunak
yang dirancang khusus untuk menyusun laporan pertanggungjawaban secara
otomatis. Memiliki fitur yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan
data, menghasilkan laporan, dan melakukan analisis secara efisien.

Akses dan Kolaborasi Berbasis Cloud: Memanfaatkan teknologi cloud untuk
menyimpan dan berbagi dokumen dan informasi terkait laporan secara online.
Memungkinkan akses dan kolaborasi yang mudah bagi pengguna yang terlibat
dalam penyusunan laporan, terlepas dari lokasi geografis mereka.

Dashboard Pelaporan Interaktif: Membangun dashboard pelaporan interaktif
yang memberikan tampilan visual tentang kinerja operasi pasar dan indikator
kunci lainnya. Mempermudah pemahaman dan analisis data secara cepat dan
intuitif.
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f) Otomatisasi Proses: Mengotomatiskan proses-proses rutin dalam penyusunan
laporan, seperti pengumpulan data, pengolahan, dan pembuatan grafik atau
tabel. Mengurangi kegiatan manual yang memakan waktu dan berpotensi
menghasilkan kesalahan.

Dengan mengimplementasikan sistem-sistem di atas, PT Jatim Grha Utama
dapat mengoptimalkan pengelolaan laporan pertanggungjawaban kegiatan operasi
pasar dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas informasi. Selain
itu, sistem-sistem tersebut juga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara
tim terkait, meminimalkan risiko kehilangan data, dan mempermudah proses
pengambilan keputusan berdasarkan analisis yang lebih cepat dan komprehensif.

Dengan  menerapkan  digitalisasi ~ dalam  proses  pelaporan
pertanggungjawaban, PT. JGU memiliki harapan untuk mencapai sejumlah
manfaat. Pertama, digitalisasi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan. Dalam pengelolaan laporan pertanggungjawaban, proses manual yang
memakan waktu dan rawan kesalahan manusiawi dapat digantikan dengan sistem
digital yang lebih cepat, otomatis, dan efisien. Dengan demikian, PT. JGU dapat
menghemat waktu dan sumber daya yang sebelumnya diperlukan untuk
menyelesaikan tugas-tugas administratif.

Selain itu, digitalisasi juga membantu mengurangi risiko kesalahan
manusiawi. Dalam proses manual, kemungkinan terjadinya kesalahan seperti
ketidaksesuaian data, kehilangan informasi, atau kesalahan penulisan dapat lebih
besar. Dengan menggunakan sistem digital, laporan pertanggungjawaban dapat
diproses secara akurat dan konsisten, mengurangi risiko kesalahan yang dapat
mempengaruhi keandalan informasi yang disampaikan.

Selanjutnya, digitalisasi mempermudah pemantauan dan pengawasan oleh
instansi terkait. Dengan sistem digital, laporan pertanggungjawaban dapat diakses
dan dipantau secara real-time oleh pihak-pihak yang berwenang. Informasi yang
tercatat dalam bentuk digital dapat diintegrasikan dengan sistem pelaporan yang
lebih luas, sehingga memungkinkan instansi terkait untuk mengakses dan
menganalisis data dengan lebih efektif. Hal ini dapat meningkatkan tingkat
transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan.

Selain  manfaat yang telah disebutkan, digitalisasi laporan
pertanggungjawaban juga dapat memberikan keuntungan lainnya. Misalnya,
penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan penyimpanan dan pencarian
data yang lebih mudah dan cepat. Data historis dapat dengan mudah diakses dan
digunakan untuk keperluan analisis, evaluasi, atau pelaporan lebih lanjut. Selain itu,
digitalisasi juga memungkinkan adanya kemudahan kolaborasi antar tim atau
departemen dalam penyusunan dan pemantauan laporan pertanggungjawaban.

Secara keseluruhan, dengan menerapkan digitalisasi dalam laporan
pertanggungjawaban, PT. JGU berharap dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko kesalahan manusiawi, serta mempermudah pemantauan dan
pengawasan dari instansi terkait. Penerapan teknologi digital dalam proses ini
diharapkan dapat membawa dampak positif dalam pengelolaan laporan
pertanggungjawaban perusahaan.
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KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, dapat disimpulkan bahwa PT. Jatim Grha Utama (JGU)
sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang properti di
Jawa Timur memiliki peran penting dalam kegiatan operasi pasar. Dalam kerjasama
dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Jawa Timur serta
Kantor Wilayah Badan Urusan Logistik (Bulog), JGU bertujuan untuk menekan
inflasi daerah melalui program operasi pasar yang efektif.

Dalam menjalankan prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar,
JGU mengikuti langkah-langkah yang meliputi pengadaan barang, penyimpanan
dan distribusi, penjualan, serta pencatatan dan pelaporan keuangan. Namun, metode
hardfile yang digunakan dalam penyimpanan dan pengelolaan laporan
pertanggungjawaban memiliki kendala seperti kesulitan akses dan pencarian data,
risiko kerusakan dan kehilangan dokumen, serta keterbatasan ruang penyimpanan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, rekomendasi untuk kedepannya adalah
melalui digitalisasi laporan pertanggungjawaban. Implementasi sistem informasi
keuangan terintegrasi, penggunaan software akuntansi dan pelaporan, serta
pemanfaatan sistem elektronik untuk penerimaan pendapatan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan manusiawi, dan mempermudah
akses dan pemrosesan data. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan keamanan
data dengan penerapan kebijakan keamanan, enkripsi informasi, dan pengaturan
akses yang terbatas.

Dengan mengadopsi digitalisasi laporan pertanggungjawaban, PT. JGU
diharapkan dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi dalam operasional,
mengurangi risiko kesalahan, serta mempermudah pemantauan dan pengawasan
dari instansi terkait. Hal ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperkuat prosedur pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar serta
mendukung tujuan JGU dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah Jawa
Timur. Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan teknologi dalam
pelaporan pertanggungjawaban menjadi langkah yang strategis untuk mencapai
efisiensi dan kualitas yang lebih baik dalam mengelola kegiatan operasi pasar.

SARAN
Untuk penelitian selanjutnya, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan
adalah:

a) Analisis Efektivitas Program Operasi Pasar: Melakukan penelitian lebih lanjut
untuk menganalisis efektivitas program operasi pasar yang dilakukan oleh PT.
Jatim Grha Utama (JGU) dan instansi terkait. Penelitian ini dapat melibatkan
pengumpulan data mengenai dampak program operasi pasar terhadap
penekanan inflasi daerah, ketersediaan barang, serta kepuasan konsumen.
Selain itu, evaluasi terhadap strategi pengadaan, distribusi, dan penjualan
barang juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keberhasilan program.

b) Studi Perbandingan Metode Pertanggungjawaban: Melakukan studi
perbandingan antara metode pertanggungjawaban yang digunakan oleh PT.
JGU dengan perusahaan sejenis atau instansi lainnya. Penelitian ini dapat
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan serta
membandingkannya dengan praktik terbaik dalam industri properti atau sektor
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lainnya. Hasil studi ini dapat memberikan masukan berharga untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pertanggungjawaban ke
depan.

c) Analisis Pengaruh Digitalisasi dalam Pertanggungjawaban: Melakukan
penelitian yang mendalam mengenai pengaruh digitalisasi dalam proses
pertanggungjawaban di PT. JGU. Penelitian ini dapat melibatkan analisis
dampak implementasi sistem informasi keuangan terintegrasi, penggunaan
software akuntansi dan pelaporan, serta pemanfaatan teknologi digital lainnya
terhadap efisiensi, akurasi, dan pengurangan risiko dalam pertanggungjawaban.
Selain itu, studi ini juga dapat mengevaluasi pengaruh digitalisasi terhadap
pemantauan dan pengawasan dari instansi terkait.

d) Penelitian Mengenai Penerapan Teknologi Terkini: Melakukan penelitian
tentang penerapan teknologi terkini dalam industri properti dan pengaruhnya
terhadap pertanggungjawaban kegiatan operasi pasar. Contohnya, penelitian
mengenai penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) dalam pemantauan
stok barang, penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam
prediksi permintaan pasar, atau penerapan blockchain dalam pelacakan
transaksi dan keamanan data. Penelitian semacam ini akan memberikan
wawasan tentang potensi dan manfaat teknologi terkini dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pertanggungjawaban.

Saran-saran penelitian di atas diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pemahaman lebih mendalam tentang operasi pasar, prosedur
pertanggungjawaban, serta penerapan teknologi dalam industri properti. Penelitian-
penelitian tersebut dapat memberikan informasi berharga bagi PT. JGU dan instansi
terkait untuk terus meningkatkan kinerja dan efektivitas kegiatan operasi pasar,
serta menghadapi tantangan yang ada di era digital.
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